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<= Tulisanini dibuat atas permin-
taan Kepala Biro Administrasi Ma-
- jalah Bhayangkara, dan diusahakan
“untuk memuat sepintas apa yang
dikehendakinya, ialah ''terorisme
ditinjau -kegiatannya secara umum,
ikemungkinannya menyusup di da-
lam wilayah  indonesia dan po!a
penangguiangannya
«-Apa.vang dinamakan teronsme
me__ma_ng_.. pada 2 dekade terakhir
sangat banyak terjadi, terutama di
wilayah Amerika dan Eropa-Barat.
Di_Amerika-Serikat sendiri, . mulai
Januari 1970 :sampai tahun 1979,
tercatat- lebih. dari 5000 aktivitas
teroris. {peledakan bom, pembu-
nuhan _penculikan dan pembajakan
pesawat . udara) yang membawa kor-
ban : .psaling sedikit 2.73% orang
tewas, 3.472 orang luka dan 3.286
orang:disandera. Di Irlandia-Utara
tercatat mulaj Januari 1968 sampai
November 1977, lebih dari 10.000
kasus peledakan bom yang mene-
waskan -paling sedikit 476 orang
dan -membawa kerusakan senifal
paling-sedikit 436 juta dollar {(Am)
{Kuppermen & Trent : "Ter
rorism’’).
Demikian banyaknya kasus-ka-
sus 'terorisme’’, yang hampir se-
mua dilipus dalam surat kabar,

radio dan televisi, sehinggaiorang
cenderung untuk menganggap abad
sekarang ini sebagai "abad ieror
{H.J. Horchem, Direktur Kern
intelijen Hamburg, Jerman:Barat)
atau “'abad terorisme’ (Y: Alexan-
der 1 "Terrorism, the Media ai’id
the Police”’).

TEROR, TERORISME,

Teror, menurut kamus, berarti
rasa sangat takut, rasa takut. yang
mencekam, Lambat laun, teror di-
artikan jugs sebagai tindakan atau
perbuatan yang menimbulkanirasa
sangat takut pada pihak lain: Tim-
bul kata kerja "menteror?. Ada-
pun pelaku teror dmamakan ‘e-
roris. ALERE
Terorisme, oleh kamus dlam
kan sebagal kegiatan melakukan
teror. Sudah barang tentu, for-
mula-formula kamus ity memeriu-
kan modifikasi, bila ingin meliguti
kriteria untuk menjadi- pengertian
vang sesuai dengan parsepsa ‘ma-
syarakat sekarang.

Yang dianggap sebagai - teror
dalam kehidupan kemasyarakatan
dan kenegaraan tentu bukan per-
buatan yang menakutkan seorang
penakui, melainkan orang - pada
umumnya, dan tercrisme bukan ka-

*}  Penulis adslah Rektor Universitas LANGLANG BUANA Jawa Barat dan Dosen PTIK.




melainkan kegi- .

proliferatif, lalah
dan cepat membawa hasil,
Teror dapat dilakukan oleh sia-

pa saja terhadap siapa saja. Anak

kecilpun dapat menieror  orang
' ;;a'aﬁ?_a;déagéa sikap. atau ancam-
an-aricaman yang -membikin orang
:ztuanya_,ke’takutan Adapun . yang
“rnenakutkan. - .orang; -tidalc seiai
_bempa kekemsan ‘atan  angaman
kexe&’asan suara. Semah lembuipun
melalui. ta!epm tanpa menvebut
:ﬁentstamya dapat iuga Jmnenskut-
kan orang. Dan.teror dapat dila-
kukan untuk ‘tujlan apa saja
politik, cideclogi, ekenomi, sosial,
agama,: bahkan untuk - keamanan
éan pertahanan. - W RRY

Terorisme bukaniah gs;a!a abad

seka{ang:im Sejak ~manusia purba
berkomunikasi dengan manusia lain,
sudah’ terjadi- tindakan-tindakan 1e-
ror -sebagai - ialan ~ierakhir uniuk
memaksakan kehendak,

w:Setelah - - kehidupan . ~bersama
menjadi:-masyarakat terorganisasi,
teror dan terorisme: tidak -saja
datang: dari individu .atau. kelom-
pok-tmanusia 'dari khalayak ba-
nyak;penglasa +juga - tidak sjarang
mempergunakannya untulc. mem:
perkuat  kedudukannya.. Sejarah
mencatat: . -namanama:  penguasa
maupunckelompok .yang ‘melekat
pada kekerasan bahkan kekejaman.
© < Nero o {kaisar - Romawi Tahun
B4—88 8}, Atilla “{si* "Cambuk
Tuhan”, ‘pemimpin bangsa Hun pa-

ang’ bér!aﬁgm bahkan yang
sermg terjads __

;. da_pertengahan, abad"& di Eropa),
 "Rébespierre {pemimpin Pemermtah

Republik Perancis tahun 1793},

“Hitler {pemimpin Mazi~Jerman ta-

hun 1933-1848), Stelin {pemim-
pin komunis Rusia tahun 1924 —
1953} dan Pol Pot {pemimpin
Khmer~Mersh di Kambodia} ‘pada
zaman befkuasanya sangat ditakuta
rakyamya
Keiempok keiompok mhem dan
anar%us pada . abad yang lalu: da_n
parmulaan abad ini terkenal karena
tindakan-tindakan ~ kekerasannya.
Organisast orang  kulit putih *Ku
Klux Klan di -Ameriks-Serikat ba-
gian “Selatan pada dekade-dékade
avyal ‘abad - ini ‘telah mengganting
orang-orang negro vang tak-iber
salah; “dan ‘tentara Khmer Meérah
di Kambodaa beberapa tahuri yang
falu’ * télah - menghablskan nyawa
3jutd prang secara tidak manusia-
wi. Juga -negara kite telah mengs-
iamu ‘teror dalam sejarahnya.” Hal
ini‘akan dikemukakan nanti.

“stilah: teror, teroris dan tero-
rismé, ‘seperti ‘halnya dengan sebut-
an lain yang mengandung keburuk-
an; dalam” prakiek hanvya dipakai
untuk’ dilontarkan ‘kepada “pihak
laih, khitsus pihak’ lawan. TFidak
ada’seorangpuh ‘vang ‘mau menye-
butkan dirt teroris, kecuali™ kalau
untuk kepentingan pmpaganda me-
nakutkan ‘sasaran ~ dan menarak
sampatlsan

Ha! ini "terdapat - }uga da!am
hubungan internasional, ~
“Pada Tahun 1972 {sesudah ter




jadi:pembunuhan sebelas orang atlit
isragl -oleh orang-orang Palestina
di-Munich, Jerman—Barat) Amerika
Serikat mengusulkan kepada Majelis
Umum PBB untuk membuat kon-
. vensi tentang terorisme umum yang
- dE “e%(spor”

- Draft konvensi Amerika Serikat
ben‘.u;uan untu k melokalisasi situasi

. konfliksintern dan untuk memung-

kinkan-tindakan-tindakan interna-
sional guna menghukum para pela-
ku: yang ‘mendramatisasi masalah-
nya:.dengan aksi-aksi teror di negara
fain; '
wewAtassusul ini, Majelis Umum
PBB. membentuk panitia ad-hoc
tentangiterorisme yang terdiri dari
35.-anggota. Hampir seketika, 14
negara -nonraligned dalam  panitia
ad-hoc ini mengajukan draft usul
tandingan yang mendefinisi tero-
risme sebagai '’ perbuatan-perbuatan
kekerasan - dan tindakan-tindakan
represif-oleh rezim kolonial, rasis
dan:-asing terhadap suatu bangsa”.
Selanjutnya dalam draft usui-tan-
dingan ini dinyatakan, bahwa apa-
bila: rakyat - tersangkut pada aksi
kekerasan terhadap rezim kolonial,
rasis : atau asing, maka masyarakat
internasional bila mengakui kebe-
naran tujuan aksi itu, tidak dapat
mengambil tindakan represif, bah-
kan sebaliknya harus mendorong,
mendukung.dan membelanya, Maka
gagallah usut Amerika Serikat.
:Sekalipun kata-kata terorisme
mengandung kadar subyektivitas,
namun tidaklah sukar untuk me-

nilai secara obyektif suatu' tin-
dakan sebagai teror dan akiivitas
sebagai terorisme, dari ma'nép'un
dgatangnya.

Seringkali sebutan teroras dan
ekstremis dicampur adukkanKe-
lompok separatis Sikh diziindia
dan kelompok separatis Tamii di
Srilanka selalu dalam pewarfaan
disebut sebagai ekstremis. o

Sebetulnya antara
dan teroris ada perbedaan.

ekstramis

Ekstremis dalam arti tanpa-
warna adalah pendukung nilai-nilai
yang ekstrim, yang paling ujung,
dan tindakan-tindakannya juga pe-
ling uvjung. Hanya dalam . kono-
tasinya sekarang ekstremis d_langkan
sebagai pendukung nilai-nilai . pa-
ling negatif, paling buruk,. pafing
keras, paling kejam. Seorang -pen-
dukung nilai paling positif .yang
berbuat ultra baik bagi pi_hak_ lain,
tidak dinamakan ekstremis. Seo-
rang ekstremis tulen selalu bertin-
dak paling keras, paling merugikan
pihak lain, tanpa alternatif yang
lebih lunak. e

Adapun seorang teroris bertin-
dak dengan perhitungan, dapat
mempergunakan alternatif berupa
tindakan moderat, asal menakut-
kan pihak lain untuk kepa_n;?:i_ngan
tujuannya.

TERORISME KONTEMPGHER

Terorisme masa  kini adalzh
anak dari perkembangan polmk

dan teknologi sesudah Peraﬂg E}u
nia 1.




-+ Menurut Kupperman: &. Trent,
runtuhnya kekuasaan kolonial pada
permulaan . ?eraﬂg Dunia. il,. me-
nuntut penataan kembaiz %ubung

an-hubungan. global secara . besar-
: -be ran dan secara- cepat, di bawah
E _iekanan. ‘nasionalisme . vang .sudah
-:bangks‘i- di - daerah-daerah bekas
-koﬁ@m an. g:amtektcrat Adapun
.penataan dunia; sesudah -perang
" adalah. shasit - pemskwan yang agak
tes‘gesa»gesa dan tidak cukup untuk
~mengisi kek@sangan-kekosongan
yang tercipta pads’ fpenyerahan
ws&ayah wcﬁayah magar gar;

Waiaupun ke!ahatannya berjalan
baik,” namun penataan kembali ini
mengalami tamangan‘tamangan ge-
jak permuiaannya Bage banyak Tak-
yat, khususnya rakyat rakyat Dunia
Ketsga g mangat pada era seteiah
perang adalah semangat tentang
transisi;’ semangat tenmng tatanan
dinia ‘bary yang sedang “timbul.
Banyak keicmpck teroris yang ter«
panggai untuk memisahkan diri
atau’ untuk memerdekakan diri,
bergerak dengan kesadaran bahwa
penggunaan kekerasan secara ter-
batas dsperiukan ‘untuk memahat
Iabang bagi rakyatnya Da!am
banyak masyarakat duriia, sentm'aen

anti-kolonialis vang merasik setelah

perang beralih menjadi sikap ber-
simpatipada . terorisme “tipa Jini
Pada: waktu yang sama, tulisan-
tuizsan Mao, Guevara, Frantz Fanon

dan E’aries Mavighella . melukiskan

strategi, menanamkan suatu keper-

cayaan. kuasi-religius bahwa s egarah
ada - dipthak vang" tertindas, dan
memberikan keterkaitan - tearet;s
dengan kelompok-kelompo
trim-kiri - dalam masyarakat-masya:
rakat - industrial - yang - maju. di
Eropa-Barat dan Jepang. -

- Perkembangan politik vangber-
jalan sejajar, mencakup kesadaran
yang stumbuh- tentang: mtemlepen-
densi . antara semua - bangsa,: dan
perasaan bahwa tantangan-taniang-
an -besar yang. dihadapi manusia
mempunyai ukuran global. Periode
setelah perang telah menvaksikan
tumbuhnya secara cepat organisasi-
organisasi- dan ussha-usaha: inter-
nasional {PB8; Dana Monster inter-
nasional, Bank Dunia, Diaiog tara-
Selatan) dan pertumbuban ink mela-
hirkan pengsrtian: bahwa  bangsa-
bangsa industrial vang maju ber
tanggung jawab atas tingkat per-
kembangan bangsa-bangsa miskin:
Pengertianini turut menumbuhkan
iklim internasional’ di mana; para
pendendam  mencari. pembalasan
melalui - ancaman - atau - aksi - keke-
rasan. Ini dilakukan dengan: pen-
culikan - usahawan-usahawan = asing
oleh - para. teroris ~Amerika-Latin
yang- minta:-tebusan ~luaribiasa
gan  menganggap pem%uﬁuhan dr-
benarkan sebagal hukuman. e

" Perkembangan teknaﬁegs me-
lahirkan: komunikasi * melalui sa-
telit, khusus kemampuannysl. se-
jak - tshun 1888 untuk  menerus-
kan isarat-isarat keliling .o dunia.
Liputan. perang, pemberoniakan,




pémbundhan dan malapetaka secara
cepat turut menumbuhkan dan
'memperkuat perasaan tentang keti
daktemban dan ketidak-stabilan,
vang bagi banvak orang merupakan
karaktenstnk abad sekarang, mem:

- perikan gambaran tentang suatu

Imgkungan di mana kegiatan-kegi-
atan kekerasan oleh pria-pria dan
‘wanitawanifa yang putus asa me-
rupakan‘bagiannya.

- Pada waktu yang sama satelit
televisi- ' memberikan suatu forum
pemirsa sedunia kepada para pela-
ku “teror. Demikian Kupperman &
Trent.

Bagaimanakah manifestasi tero-
risime kontemporer, maka pertama-
tama dirumuskannya oleh David
Fromkin "'{The Strategy of Ter-
rorism)” sebagal kekerasan yang
dipergunakan uniuk menimbulkan
ketakutan, dengan tujuan agar ke-
takutan ‘ini membawa seorang,
bukan si teroris, pada suatu prog-
ram kegiatan vang sangat berlain-
an daripada yang dimilikinya dan
yang memenuhi apa saja vang
diinginkan si teroris. Tidak seperti
seorang prajurit, seorang gerilyawan
atau seorang revolusionis, teroris
selalu berada dalam posisi paradok-
sal dan ‘melakukan aksi-aksi yang
akibat-akibat fisiknya secara lang-
sung tidak diinginkannya. Seorang
pembunuh biasa, membunuh seo-
rang ‘Karena ia menghendaki kema-
tian si korban, namun seorang te-
roris - akan membunuh seorang se-
kalipun baginya tidak menjadi soal

apakah si korban hidup stau‘matil

Pada hakekatnya terorisme d;~
lakukan dengan merusak fHorma:
norma, melanggar nilai- mia"
susilaan  vang sudah
secara umum, termasukiy
gturan perang vang berjak bagl
orang yang tak bersalah dan . tak
berdaya. Terorisme ditampiﬂkén un-
tuk menarik perhatian terhadap
suaiu situasi yang senngka _
ada sangkut pautnya degan, q_;ué'_nw
nya, melalui kejutan, penciptaan
situasi yang mencekam dan.apa
saja yang iak dapat dib_a_y_@_hgka_n,
tanpa maaf dan tanpa menyesal
{demikian Fromkin). Penampilan
secara dramatis untuk : menarik
perhatian sudah diiakukan.}f;‘:{)téh
teroris-teroris sebelum Perang ‘Du-
nia 1l. Waciorski pada tahuﬂ__;-_jQ_BQ
("Le terrorisme politique’} - meru-
muskan terorisme politik .sebagai:
suatu metode pelanggaran..dimana
si pelaku berusaha menunjukkan
melalui  teror dominasinya " atas
masyarakat atau negara, untuk
mempertahankan, merobah atau
memusnahkan :
sial dalam tatanan masyarakat.

Sikap mental tanpa mé:é'f;_jd'an
tanpa sesal adalah hasil indok-
trinasi oleh agen-agen komunls
dan kiri lainnya. Para pel
terorisme telah mendapat bantuan
berupa latihan-latihan perang geril-
ya {di Havana, Kuba, tahun 1968:
di Kemp PFLP, Beirut dan Aden,
di Pyongyang, Korea~Utara) dan
senjata perang {dari CeROMSlbvékia',

ikatan-ikatan . so- -




Koreaﬂ—Utam -Libya «dan Aljasair}).
Pada suatu kongres revolusioner
mzefﬁasmnai dn Pyongvang tahun

‘tada mungksn ada %aranaan Iarang
notal terhadap usaha:usaha ka-
..um ",,.temrss" dari - kubu rakyat”.
Lebin iangut ia menga‘ta%can bahwa
' orangpiinyang tidak ber-
salah -=é-t§dak seerangpm vang dagat
-i}emndak netral di dunia sekarang
" “Dokirin komunis bahwa "'sia-
";fa‘a'” bukan' kawan adalah lawan"”
dan tuguan ‘menghalalkan  cara”
juga® sangat mempengaruh| menta!
da tindakan kaum teroris.

Se!anjutnya iatlhan fatihan ber—
'mbuhkan rasa kesetia-
kawanan antar kaum terorus sehmg
ga berkembang kerjasama antar
merek'a__. vang memperkuat kubu
teronsme mtemassonal bahkan me-
: ah;rkan teroresme transnasaonaf di
ma na p@!aku teror ttdak lag: menya
akan diri mewak:h ‘kaum tertindas
d; negarany‘a o

 Terorisme transnassm‘aal ini ter~
buku dehgan penyerangan terhadap
peiabuhan udara. Lod (lsrael) oleh
terovis-teroris Jepang pacia . tahun
3972 yang. menewaskan 26, orang

dan melukai lebih dari 70. ‘orang
Juga baru-baru ini terfadi Pe em

nyalir sebagal @rang-orang
terhadap kapal pesiar Yunani;
City of -Porcs”!
dan -mehikai. beberapa orang
asing. . :
Terorasme dapa@ d:baga
beberapa tipe, ialah vang :
1. Partikularistls {etnis, keagamaan

linguistik, atau regional} -
2. Nasionalistis: {iredentis atau anti-

kolonial) . -
3. ldeologis. . {anarksisme, e%(sw%m

kiri, komunisme ortodoké,};;eks«

_trim kanan, dan iain—%aén} ot
4. Patologis. v

Yang kini dikenal sebagaz keiem
pok teroris. adalzh ke%ompok ke-
lompok : e o

3. Tupamaros darg Uruguay, :
2. 1RA dari irlandia Utara;,
3. ETA {suku. Basque} d; Spa-
~nyel; i
. PFLP {Palestina); _
. Brigade Merah di italia;-
. URA dari Jepang;
. Teroris kiri dan Teroris, kanan

di Turki: :

8. Baader Meinhof di. J'ermanf
oo Barat;
- Tindakan- tmdakannya iaiah :

. Penculikan; Cr
. Barikade dan penyanderaan
. Pemboman;
. Penyerangan atau penyergapan
bersenjata;
5. Pembajakan (pesawat terbang,
kapal, kereta-api, bis:dan alat

~
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transportasi lainnyal;

- B..Pembakaran atau peracunan;
.7, Pembunuhan;
.. 8..Pengotoran {polusi} dengan

-2 -bahan-bahan kimia, kuman-
o .kg;man_atau radiologis;

9 Tindakan-tindakan lain.

“Kaum teroris yang terlatih baik,
.-herorgamsasu tmggl dengan keuang-
an u‘kup, biasanya tersusun dalam
unit- umt yang mandiri dan tak ke-
'nai saiu sama lain, tetapi mempu-
' nyal pusat ‘Kelompok pengendali.
. Tugas utama unit-unit ini adalab
) memperkuat “prganisast dan tugas
pentmg selanjutnya adalah berusa-
ha untuk dikenal dalam media.
__Untuk ini dilakukan penye-
rapgan_-pe;ny;erangan terhadap sasar-
an-sasaran vang tak terlindungi,
tanpa nilai potlitis atau mijiter se-
cara langsung, seperti individu-indi-
vidu penting, kantor-kantor dan
" bank-bank, .dengan tujuan untuk
me_nyeb_arkan rasa takui.

. Strategi kaum teroris, menurut
Kupperman & Trent, adaleh
1. Meningkatkan kekerasan dalam

_serangan untuk tetap menakut-
. kan rakyat dan pemerintah (ter-

_.u_tar_n_a bila rakyat dan pemerin-
- tah mulai apatis).

2. Bila kelompok sudah lebih besar,
mendapat _dukungan lebih ba-
nyak dan lebih populer, meng-
?‘amdan perzempuran umum, te-
tapi tetap menyerang Pemerin-
. tah dan membikin iskut para
pembelan}a

3. Sangat selektif dalam .memilih
sasarannya dan mengeva!qég;ﬁ_ke-
gunaan serangan yang direncanas
kan dari sagi simbolik, pubi;sttas

politis dan kemiiiteran. - ..«

4. Mengutamakan serangan. terha-
dap individu-individu yang:mem-
punyai kekuasaan, sebagai.lam-
bang dari lembaga (pemerintah)
vang menjadi sasaran. .. . i
(Contoh : penculikan dan pem-
bunuhan Perdana Menteﬂ itaha
Aldo Moro). F

5. Tidak mengabaikan cara anpa-
kekerasan terhadap lawan {con-
toh : penyuntikan pohonspohen
oranges milik Israel dengan-mer-
curi cair oleh kelompok  Palesti-
na, pada tahun 1977, sehingga
pemasarannya di Eropa merugl
40 prosen. e

Taktik-taktik yang dagunakan
kaum teroris, menurut B.M. Muller
& CH. A. Russell {"The Evaluation
of Revolutionary Warfare™ from
Mao 1o Marighella and Memho?")
adalah :

1. Melakukan hit-and-run;

2. Memilih sasaran yang memberi
risiko paling sedikit dengan daya
tarikk politis vang memuaskan

3. Memperhatikan kondisi mtemai
{rutin, keamanan fisik, keamanan
perorangan) dan kondisi :ek_s_ter
nal {peristiwa politik, keberha-
silan atau kegagalan operasi:ope-
rasi terdahulu); P

4, Memilih kota sebagai . tempat
operasi, karena lebih banyak




' saran, dan ieb:h banyak sarana

ORISME DI INDONESIA

“Megara: kita = sudah  mengenal
ngaiams ‘terorisme’ ssjak
ebeium bérdirinva ke-
emama paﬁa ai}aci ke i

temr o%eh para ba;a%c Eam:

Kemudgan para panglasaasing
yang x:ﬁatang untuk tujuannya ma-
smg masmg_ mdak jarang mangguna-

: .Euku karena
j ,hanga" nya. pa-
da abad ke 17 untuk memusnah-
kan tanaman rempan-rempah rak-
vat dengaﬁ tujuan menopch,,
ng telah mem antai

!_ndanessa di Kaliman-
“epulauan’ Ma

en’ Belahda Westerimg me-
lakukan ﬂembmuhan terhadap rak-
yat Sulawesi Saia‘tan pada _'i_ahuﬁ

‘3949 dan zerhadap ‘para’ parwwa
kita di Bandung pads tahiun 1950

melalui APRA.: :

Ada juga kelompok-kel, pok
orang Indonesia yang mésiakukan
teror - dengan pembunuhan-
nuhan terhadap orang vae
bersalah. ‘Dalam peritiwa Tigs
rah {Brebes, Tegal, Pemalang]} pad

mulai  Oktober 1945, Kutil
teia%‘a meiakukan teror di das
(Ad&wema Teqai {%aﬁn sekit

an Madiun muiai Sep‘temb J:
telah™ membanzaé ratusan “prang-

orang non- komums dan membu—
nuh mmbangan @ub&%mu :

hun igﬁ? samgxa! 1982 teiah_meng
habrsn nyawa rakyat dan putra

lah’ banyak meiakukan Tir
tar&dakan yang menakutka
non=PI1.
Sumatera Utara; pewst
jawamTlmur) dan memis
peﬂstlwa peﬂghianataa”_;

lakukan teror pada tahun 1977’de-




ngan..membursuh dosen di Sura-
- karta, -menyerang Pos Polisi Cicen-
. do {Kota Bandung) dengan mem-
bunuh anggota-anggotanya, dan ke-
" mudian membajak pesawat terbang

.. Garuda {Woy!e)

\pakah {ndonesia di hari depan
‘akan mengalami terorisme, kita me-
nengok terlebah dahulu pendapat

. lorangasing.’

. ~-i:f5"~jB'ria'n"Mi EJ enkins ("Terorisme:
. Trendsand- Potentialities” 1977)
berkata:: ‘Penggunaan taktik-taktik
teroris akan berlangsung terus.
Jumbah: kekerasan atau ancaman
' kekerasan mungkin bertambah, se-
bab . terorisme mengandung kebu-
tuhan ibunlt—ln} untuk meningkat,
bzla tidak da%am periumpahan da-
rah pahng sedlkit dalam kebru-
talan, pementasen atau ancaman-
nya. Secara potensial, terorisme
mungkin juga berkurang, sebab
menurit  sejarashnya ada kecen-
derungan untuk bersiklus dengan
gelombang-gelombang terorisme
terdahulu  yang berkurang pada
akhir abadike 1% dan awal abad
ke 20, Teroris-teroris potensial ma-
sa ..depan mungkin menganggap
taktik-taktik teroris lama tidak
lagi produktif, bahkan barangkali
kontra-produkif.

..-.Repertoir teroris-teroris boleh
jadi berobah, bila ditemukan taktik-
taktik  baru; yang Jlama dikesam-
pingkan, karena selalu ada kebu-
tuhan tetap akan pembaharuan,
Bilamana terorisme sudah men-

dunia (mundane) mungkin akan ke-
hilangan efeknya. Sumber-sumber
kekerasan teroris mungkin :berpin-
dah ke beiahan dunia lain kalau
kelompok-keiompck  menghilang
atau meninggalkan taktik-taktik te-
roris sebagai sarana untuk me neapa
fujuan-tujuannya, sedangkén";i:_ ke-
lompok-kelompok baru mangadop-
sinya. Namun dengan memperhati-
kan segala sesuatunya, penggunaan
takiik-taktik teroris kira-kira. tidak
akan berakhir, sebab gagasan pokok
vang terletak di belakang terorisme,
ialah bahwa suatu kelompok Kecil
tetapi dengan keteguhan hati, tanpa
sarana untuk menarik “perhatian
dan untuk memaksa, dapai men-
capai efek-efek tak seimbang me-
lalui aksi-aksi kekerasan yang dra-
matis, telah berulang membuktikan
kegunaannya, paling sedikit ‘dalam
jangka pendek. Dan itu bafériﬁk’ali
cukup univk tidak menlnggalkan
riya sama sekali. R

Jenkins melihat ke depan ada '

nya beberapa pengembangan po-
tensial dalam terorisme. Pertama:
Kekuatan untuk meningkatkan' ke-
kerasan. Dalam hal ini terdapat
paling sedikit 2 faktor yang sangat
penting. Faktor pertama adalah ge-
jala menjadi apatisnya masyarakat
terhadap peristiwa kekerasan Vang
pernah  mengejutkannya. Siaran-
siaran TV pertama ientang pemba-
jakan pesawat udarz menakutkan




para: pemirsa, - sekarang - dianggap
sebagai tontonan biasa.

Faktor -kedua adalah’ kemam-
;‘man terpriss untuk. . melakukan
_aks;-aksu ‘memecah persatuan na-
saa:mai %tidak-tadaknya mrarusak
'kasawan nassa. > 8
Perkej_mﬁangan 7 pownsia%

lain-

rgamsasu ‘kriminal tradi-
lonal.-Ada: kesejejaran Jelas;” urme-
pamanya antara- penculifan-pence-

likan «tokohtokoh - ‘pernerintahan
---‘yar}g d!kemﬁahkaﬁ oleh Mafiz - di

.;ads sesuatu yang tetap dan._ per-
manendalam dunia kita. .

. Walaupun. Jenkins . baaara ten-
tang hari depan ierorisme: yang ada
di_dunia-Barat, penulis mengangsap
bahwan- pengiahatannya ke .depan
ie ge;a%a ity dapat . juga. ber-
tak -bagi negara. kita. Anggapan
ini.
bahw&

1o5etiap manusia, betapap»un baik
fatl~ danmemalnya,  mampu

‘merupakan pijaksn uhs
‘tak puas dan sakit hati

. Masih terdapatnya fanatisme.ags-

'pada saat pengawasan me"'

ssarkan. . pada kﬁwataan,,_

untuk melakukan kekeragan bila
terhalang usahaﬂya menaama fu-
juan;

. Bangss Indenesia terdiri da_ %)er-

bagai golongan etnis yang "ﬁapat

usaha separatis atau | ire
dengan melakukan teror;

madapai menggerakkan pemeluk-
nya uniuk melakukan apa saja
demi Tuhannya. -

. Masih terdapat pengaﬁub@enga—

nut komunisme di dalam ‘negeri

'yang sementara dalam k@adaaﬂ

tak mamg:)u bergei’ak

':_'ngaﬂ doktrmﬁya
_._Terdapat unsurumur kr'

yang pada saat dan temﬁ

~mahnya. kekuasaan, akan. bet-
.aksi. bila periu dercgan 4
. rasan.dan kekejaman, :
. Ada agen-agen komunis: asmg ds
Aduariopegeri yang tak. berhenti

iae;_k;&

berusaha menglkomuniskan dunia
dengan Jalan mfss*trasu, auhversz

" atau msmbanty gemkan kemums

bawah tansh di negara kita.

Budah berkembangnya teramme

transnasional - 'yang - oknufn-

“oknumnya dengan alasan apapun
‘dapat menyerang pélabuhan- g}eia_

buhan udara kita




PENANGGULANGAN

_ Tanggulang pertama dalam ne-
géra hukurn _,‘terhadap segala an-

caman dan  gangguan adalah hukum,

Agar hukum Jgni diketahui umunm,

terutama para penegak  hukum,
maka: hukum -ini dituangkan dalam

_ bentuk peraturan perundang-
(9 _undangan
Kita mempunyal perundang-

u;}d_@ngan ini dan Kkhusus yang
melarang tincdlak pidana adalah
Kitéb ‘Undang-Undang  Hukum

dang—undang pldana lainnya,

S Tindak.pidana teror tidak ter-
dapat dalam K UHP maupun undang-
undanglain, ‘dan pelakunya diadili
dan” dijatuhi “pidana berdasarkan
akibat 'yang~ﬁd§timbuikan si pelaku
teror itd (kematian, pasal 338,
339, 359 KUHP fuka-luka : pasal
351 360 KUHP; perampasan Kke-
merdekaan pasai 333 KUHP; pak-
saan dengan ‘kekerasan atau an-
caman dengan kekerasan : pasal
3_6:8 _K_UH_P pembakaran, peletusan
dan penyebaban banjir : pasal
187 KUHP)...

“iAda . ahli-ahli yang ingin agar
terorisme ‘ditindak keras dan di-
pidéna sébera’t-beratnya.

D, Muladi, S.H. dari Univer-
srtas Dlponegoro Semarang, pada
lokakarya Pembaharuan Kitab
Undang Undang Hukum Pidana R

pada tanggal 5 Februari 1988 .di
Jakarta, mengusulkan dalam’ maka-
lahnva berjudul “"Jenis-jenis Pidana
Pokok dalam KUHP ﬁaru” “agar
terorisme diancam dengan’ pldana_
mati.
Usul ini bila diterima, n

pidana formal (Van Hamel : dengan
perurmusan formal), tanpa menggan-
tungkannya pada aklbatnya :

Penulis dapat menyetujuil usul
tersebut hanya untuk terorisme de-
ngan tujuan, langsung maupun tak
langsung, uniuk menggoyahkan pe-
meriniah atau untuk mengadakan
perpecahan  dalam masyarakat
Yang barangkali agak sukar ada!ah
merumuskannya, tanpa tumpang
tindih dengan rumus tlndak idana
lain {makar terhadap Negara atau
Kepala Megara), dan menc

dak pidana khusus (sepertl pemba-
jakan alat angkutan dengaﬂ memba
hayakan penumpang). .

Terorisme non- tdeotog:s -

dan
non-politis tanpa membawa korban
jilwa manusia seiayaknya tt_da_k
diancam dengan pidana mati, .

~ Tangouiang kedua ada!ah kebz
jaksanaan pemerintah. Undang Un-
dang Dasar 1945 menyatakan da-
lam Penjelasannya bahwa vang
sangat penting dalam pemermtah
an dan dalam hal hidupnya negara
adalah semangat, semangat para
penyelenggara negarg, semangat pa-




'ra;;ﬁemimp,_in pemeriniahan,

+Dalam menanggulangi terorisme,
tentu ‘Pemerintah tetap berpegang
pada pckﬁk pokok pikiran yang

..mamnu’annya membuat semua go-
longan -ity ‘mérasa terwakill dan
ikut memiliki pemerintahan,

. Persatuan dan kekompakan an-
“tar-golongan pada dasarnya dapat
menghilangkan - keinginan - untuk
memisahkan - diri (seperti - kelom-
pok. ETA  di -Spanyol, separatis
Sikh, dl Bﬁdua .dan -separatis Tamil
di Sralanka) atau menggabung de-
ngan _negara lain {seperti kaum
Je’, an—jSudetan da Ceko-—Slovakia
menjelang Perang Duma 1y
* Peiaksanaan pokok psknran kea-
dﬁan somal dengan memperkec:i
gurang “antara kaum m%skm dan
kaum kaya menghdaﬁgkan kemung
kma !ahamya teroris-teroris seperti
keiompok '%'upamaros clan Beader
'Memhaf
. Feiaksanaan pokak-wkﬁfan Ke-
thanan Yang Maha Esa menurut
dasar kemanusaaan ‘vang adil dan
beradab dengan member: eriakuan
dan banman yang sama kepada
semua agama serta membma ke-
'rukunan antar- agama akan meng
h:ncﬁar; munculnya terans terorss

seperii anggota 1RA -di _-i_;r.-ga_qdia
Utara. :

Di sampmg penyempumam pe-
raturan’ ;Berundang undaﬁgan maka
penanggulangan temmme : dapat
mengikuti pola vang ditetapkan
dalam ~Peraturan Pemerintah’ R!
No. 31 Tahun 1980 { tentang
penanggulangan ~ gelandangan -dan
pengemis), yang membagi penang-
gulangan dalam : 1. Usaha preven-
tif. 2. Usaha represif, dan 3, Usaha
rehabuh‘tatif Dalam hal ini -maka
usaha rehabilitatif, bila mas1h mung
kin bag& pelaku atau peserta temr
dapat’ duiakukaﬂ seiama daiam pen-
gara

Penanggulangan vyang efektnf
memeriukan strategl yang meanjang-
kau 'dan taktik-takiik vang tepat.

Straregi, menurut Lidell Hart,
adalah seni mendistribusi dan . mene-
rapkan. sarana-sarana militer, untuk

memenuhi - tujuan-tujuan. poh‘tak
Holt & V.D. Velde (”Stra‘tegec Bsy-
cho!ogacal Operations and Afneri
can Policies’ t menganggap ‘strategi
sebagai suaty rencana kegratan
{pian of action) yang mengabar-
kah cara penggunaan alat-alat ne-
gara dengan berbagai’ ‘sarana dan
tekniknya. Empat alat ‘negara uta-
ma, menurut Holt:& V.D. Veide,
adalah - aparatur -diplomatik; ..mi-
liter, ekonomis .dan psikologis.
Brigjen A. Glacalone {"Quale e L
‘attuzle Slgmfucato del aermma
"'Strategia" dalam Mlhtary Review
Juli 1987 menyatakan : Strategi




- tersedia s {politik,

-+ nologis;: psik
: ma%ater) un'tuk mencapai  tujuan-

© meliputis:

modern:adalah seni merencanakan

"~ dan ‘mempergunakan dalam koor-

“ dinasi- serua: alat kekuasaan yang
industrial, eko-
* nomis sosial, finansial, ilmiah, tek-
:nsikologis, ideologis dan

: tu;uanmtai
. Menurut: Gmcalone ada strategi
'tetat Ia;ah wstrategl  umMUMm  yang
semua alat  kekuasaan,
dan ada strategi dari masing-masing
alat-kekizasaan itu.

TniTakiik {berasal dari kata-kata
Yianani o “iaktikos vang berarti
‘tepat ‘Untuk pengaturan) menurut
kamus “adalah’ pengendalian kesa-
tuan-kesatuan = dihadapan musuh
atau’ menghadapi tujuan langsung.

“+'Kemungkinan terorisme di In-
donesia sudah diperhitungkan oleh
ABR! dan untuk menanggulanginya
sudah dimuat strategi dan taktiknya
dalam dokitrin “Catur Darma Eka
Karma” (CADEK].

CADEK 1288 mencantumkan
sebagai ancaman terhadap keaman-
an dalam negeri :

a. Subversi komunis.

b. Subversi gerakan ekstrim radikal

+ Islam luar negeri;

¢. Subversi dari kelompok NiI/DI/

TI l—,

d. Subversi faham liberalisme

e. Teror yang dilancarkan oleh go-

- longan anti pemerintah R, baik
secara mandiri maupun dalam
hubungan dengan terorisme in-
ternasional.

Strategi penanggulangan ‘teror-
isme di Indonesia tersimpul-“dalam
tugas dan fungsi ABRI sebagia";"';(e_
kuatan Hankam (CADEK Bab Vi,
33) dan dalam Undang- Undang
Pertahanan Keamanan Negara UU
MNo. 20 Tahun 1982). : L

Sedangkan taktik- taktarc_p nang
gulangannya dapat dlbaca**”‘ ki
Pola” Operasi Perizhanan (€
Bab Vii—-34): SEay
1). Menghancurkan atau ‘“mslim-

puhkan dalam w:!avahnya sen

diri;

2}. Idem dalam per;alanan X

3). Idem diambang batas" lmajmer
wilayah perairan dan udara yu-
risdiksi Nasional Indonesia:™

4}, idem difaut dan di udara

5). Idem di daratan;

8}. tdem di wilayah yang dldudukt

Memang kelompok- ke!ompok
teroris anti pemerintah harus di-
anggap sebagai musuh perang, se-
bab selalu memakai strategi dan
taktik-taktik perang geraiya _khu-
sus gerilya kota.

Peran Polri dalam menanggu:
langi - terorisme adalah selain se-

‘bagai komponen ABRI di atas,

juga secara preventif selaku pem-
bimbing ex pasal 30 ayat (4)
huruf ¢ UU No. 20 Th. 1982
melakukan segala sesuatu untuk
terciptanys kondisi bersih ling-
kungan dari benih-benth teroris-
me. .

Untuk ini, pegangannya adalah’
1. Jukiak Kapclri No. Pol. - JUK-




CLAK/Z6/X11/1980. tentang . Pe-
«-ngarahan dan Pendayagunaan
-+ Miasyarakat; v FERE T T LR
kil Ka;}ﬂ%rt Mo Pm v JUH
LAK/27/XI/1880. ieniang Pe
inertib _E:-Masyarakat B o
-3 Jduklak - Kapolri: No.Pol, w2 -_-;;U_K~
e LAKY30/X11/1880 tentang  Pem-
eamanan Swakarss; ..
lak Kapolri . Mo.Pol.;JUK-
CLAK/28/%11/1980 tentang. Pem-
. =.5::binaan Koordinasi . dan: Bimbing-
- tekms JKepolisian Terhadap
Alat-alat Kepolisian Khusus; -
5. Juklak Kapolri No. Pol.. JUK
lﬁ:-:-fL_M/a?@‘!;/,_i!i_g&i_f:e"tmng Pelak-
. sanaan Fungsi. Binmaspol Pada
setiapEselon Polrl. 1 0

Sudah’ mééaijadi prinsip universal
bahwa preventif lebih’ baik dmzama—

- 'kan temadap usaha reps’eszf ‘Prinsip

i badang kesehatan
gug@ida bz_dang Iam

antara --lain’ Kepolisian, - terutama
dalam menanggulangi tindak pi-
dana. GBHN Tzhun 1988 mepya-
takan bahwa dalam pembmaan ke-
amanan umum dan ketenteraman
masyarakat lebih diutemakanusaha-
usaha pencegahan dan penangkalan.
Sudah barang tentu, usaha:pen-
cegahan ini - memerlukan wkondisi
fisik - dan - mental - para. ‘Detugas
Polri- yang selalu siap: pa%:ﬁai'-"dan
siap. bertindale o Untule: i
samping peme!:haraaﬂ.. dan: penmg«
katan keterampilan - psrorangan,
diperiukan jugs kewespadaan. se-
tiap - saat menjalankan tugas..Pe
tugas dan. penjags. malam yang-ter-
tidur mudah. menjadi mangsa kaum
tereris, -dan . menyerahkan bagitu
saja :apa., yang dqaganya kapada
teroris. Lo L
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